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ABSTRAK 

Pondasi Bored Pile adalah jenis pondasi dalam, yang pengerjaannya dilakukan di atas 

tanah yang telah dibor terlebih dahulu, lalu diisi tulangan dan dicor beton. Penggunaan 

Pondasi Bored Pile pada Proyek Gedung Utama Kejaksaan Agung dipilih karena hanya 

menimbulkan getaran yang minim, sehingga tidak akan mempengaruhi bangunan yang ada 

disekitarnya.  Pondasi Bored Pile juga tidak menimbulkan suara bising, yang mana kondisi 

ini tidak mengganggu aktivitas di sekitar lokasi proyek yang berada di kompleks perkantoran 

Kejaksaan Agung. Pelaksanaan Pekerjaan struktur bangunan khususnya pekerjaan pondasi 

harus memiliki metode kerja yang dapat dilaksanakan secara efektif, efisien dan aman.  Tujuan 

tugas akhir ini adalah untuk menganalisis proses pelaksanaan pekerjaan pondasi bored pile, 

mulai dari tahap pekerjaan persiapan, pengukuran, pengeboran, pembesian, pengecoran, 

hingga pengetesan. Dalam pelaksanaannya dapat diketahui kebutuhan alat, bahan, waktu dan 

produktivitas pekerjaan. Berdasarkan hasil analisis didapatkan hasil pekerjaan pengukuran 

yang diawali dengan penentuan titik pusat pile membutuhkan waktu sebanyak  141,56 jam 

atau 18 hari untuk 453 titik bored. Pada pekerjaan pengeboran dengan metode casing 

membutuhkan waktu sebanyak 57 hari untuk mengebor  453 titik,  untuk pekerjaan pembesian 

dengan volume 579.016,92 kg untuk seluruh kebutuhan pondasi dan durasi 114 hari yang 

didahului dengan proses fabrikasi dan dilanjutkan dengan pemasangan tulangan ke dalam 

lubang bor. Pengecoran dilakukan dengan menggunakan pipa tremie, dengan volume  

5.490,36 m3 dengan durasi pekerjaan 48 hari. 

Kata kunci : Pondasi Bored Pile, Produktivitas, Pelaksanaan Pekerjaan 

ABSTRACT 

Bored Pile foundation is a type of deep foundation, the work is carried out on soil 

after drilling, then filled with reinforcement and concreting. The use of the Bored Pile 

Foundation in the Kejaksaan Agung main building project was selected because this method 

result a minimal vibration and it will not affect the surrounding buildings. Construction of 

building structure work, especially foundation work, must have work methods that can be 

carried out effectively, efficiently and safely. The purpose of this final project is to find out 

the process of carrying out bored pile foundation work, starting from the preparation work 

stage, measuring, drilling, reinforcing, to casting. In its installation, it can be seen the need for 

tools, materials, time and work productivity. Based on the results of the analysis, the results 

of the productivity measurement work that begins with determining the center point of the pile 

and location of the bored pile tool takes as much as 141.56 hours for 453 bored points. In 

drilling work with the casing method it takes 57 days to drill 453 points, for iron work with a 

volume of 579.016,92 kg and a duration of 114 days, which is preceded by a fabrication 

process and continued by installing reinforcement into the drill hole. The casting was carried 

out using a tremie pipe, with a volume of 5,490.36 m3 with a work duration of 48 days 

Keywords: Bored Pile; Foundation; Implementation; Productivity
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pondasi merupakan bagian dari struktur bawah sebuah bangunan yang 

berfungsi meneruskan beban menuju lapisan tanah pendukung dibawahnya. Pondasi 

secara umum dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu pondasi dangkal dan pondasi dalam. 

Salah satu jenis pondasi dalam adalah pondasi bored pile. Pondasi bored pile adalah 

jenis pondasi dalam, yang pengerjaannya dilakukan pada tanah yang telah dibor 

terlebih dahulu, lalu diisi tulangan dan dicor beton. Dalam pengerjaannya pondasi 

bored pile diharuskan tanpa gangguan seperti kondisi tanah yang mudah longsor, 

cuaca yang buruk saat pengeboran, pengaruh air dan lumpur pada saat pengeboran. 

Untuk mengatasi masalah- masalah tersebut maka diperlukan metode kerja yang dapat 

dilaksanakan secara efektif, efisien dan aman.  

Tata Laksana merupakan suatu proses tahapan didalam melaksanakan 

pekerjaan, yang dimulai dari pekerjaan persiapan sampai pekerjaan tersebut selesai. 

Didalam melaksanakan pekerjaan tersebut pada setiap tahapannya disesuaikan dengan 

spesifikasi, shop drawing, dan ketentuan lainnya sehingga mutu hasil pekerjaan 

tercapai. Urutan pelaksanaan pekerjaan diprioritaskan sesuai dengan jadwal 

pelaksanaan sehingga, durasi waktu dapat dikendalikan. Selain permasalahan tersebut, 

hal yang terpenting adalah adanya kegiatan quality control pada setiap tahapan 

maupun penerapan K3.  

Pelaksanaan pekerjaan pondasi bored pile pada proyek konstruksi dimulai dari 

pekerjaan persiapan, pekerjaan pengukuran, pengeboran dan pembersihan, 

penulangan, pengecoran hingga pengetesan. Dalam pelaksanaan pekerjaan bored pile 

selalu dilakukan pengontrolan pada setiap tahap pekerjaan termasuk didalamnya 

mengidentifikasi kebutuhan, alat, kebutuhan pekerja serta produktivitas alat agar 

mendapatkan hasil konstruksi dengan kinerja yang maksimal. 

Pada Proyek Gedung Utama Kejaksaan Agung menggunakan pondasi bored 

pile karena proyek berada di kawasan kompleks perkantoran Kejaksaan Agung agar 
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saat pemasangan tidak menimbulkan gangguan getaran dan suara yang dapat 

mempengaruhi bangunan dan aktivitas yang ada disekitarnya. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membahas Tugas akhir 

dengan judul “Pelaksanaan Pekerjaan Pondasi Bored Pile pada Proyek Gedung 

Utama Kejaksaan Agung Jakarta Selatan”. Penulis berharap agar tugas akhir ini 

dapat memberikan pemahaman tentang metode pelaksanaan pekerjaan, produktivitas 

pekerjaan sehingga dapat menambah wawasan serta sebagai referensi bagi pembaca 

apabila dihadapkan dengan objek yang sejenis. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

1.2.1  Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:  

1. Proses pelaksanaan pekerjaan pondasi bored pile pada proyek Gedung Utama 

Kejaksaan Agung memerlukan metode kerja yang cermat agar menghasilkan 

struktur pondasi yang mampu mendukung bangunan.  

2. Diperlukan perhitungan kebutuhan alat, bahan, durasi waktu, dan tenaga kerja 

untuk pekerjaan pondasi bored pile pada proyek Gedung Utama Kejaksaan Agung 

sehingga efektivitas pekerjaan tercapai dan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan.  

3. Diperlukan standar mutu dan spesifikasi setiap pekerjaan agar kekuatan struktur 

pondasi sesuai dengan rencana. 

4. Antisipasi kendala dan penerapan K3 pada saat pelaksanaan pekerjaan pondasi 

bored pile pada proyek Gedung Utama Kejaksaan Agung 

 

1.2.2 Perumusan Masalah  

 Permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah:  

1. Bagaimana proses pelaksanaan (tahapan) pekerjaan pondasi bored pile pada 

Proyek Gedung Utama Kejaksaan Agung? 
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2. Berapa kebutuhan alat, bahan, durasi waktu, dan tenaga kerja saat pelaksanaan 

pekerjaan pondasi bored pile pada Proyek Gedung Utama Kejaksaan Agung?  

3. Bagaimana produktivitas pekerjaan dan pengendalian mutu pada pelaksanaan 

pekerjaan pondasi bored pile pada Proyek Gedung Utama Kejaksaan Agung? 

4. Apa saja kendala yang dihadapi selama pelaksanaan pekerjaan pondasi bored pile 

pada Proyek Gedung Utama Kejaksaan Agung? 

5. Bagaimana penerapan K3 selama pelaksanaan pekerjaan pondasi bored pile pada 

Proyek Gedung Utama Kejaksaan Agung? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Adanya keterbatasan waktu dalam penulisan tugas Akhir ini, maka penulis 

membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Pada proyek Gedung Utama Kejaksaan Agung. 

2. Analisis metode pelaksanaan pekerjaan pondasi Bored Pile. 

3. Analisis jumlah kebutuhan alat, bahan, dan tenaga kerja. 

4. Analisis produktivitas pekerjaan dan durasi waktu. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari tugas akhir ini adalah:  

1. Menjelaskan proses pelaksanaan pekerjaan pondasi bored pile pada Proyek 

Gedung Utama Kejaksaan Agung Jakarta Selatan.  

2. Menganalisis kebutuhan alat, bahan, mutu serta tenaga kerja. 

3. Menganalisis produktivitas dan durasi waktu setiap pekerjaan pondasi bored pile 

pada Proyek Gedung Utama Kejaksaan Agung. 

4. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama pelaksanaan pondasi bored pile 

dan memberikan solusi untuk kendala yang dihadapi. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan secara keseluruhan pada tugas akhir ini terdiri dari 5 

(lima) bab, yaitu:  
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BAB I PENDAHULUAN  

Bab 1 Pendahuluan merupakan pengantar awal sebelum masuk pada pembahasan. 

Pada bab ini dijelaskan tentang Latar Belakang, Tujuan, Identifikasi Permasalahan, 

Perumusan Masalah, Pembatasan Masalah, Manfaat, serta Sistematika Penulisan. 

BAB II DASAR TEORI  

Bab 2 berisikan landasan dan dasar dasar teori yang berhubungan dengan Pelaksanaan 

Pekerjaan Pondasi Bored Pile.  

BAB III METODE PENULISAN 

Bab 3 menguraikan gambaran umum dan metode penelitian yang akan dibahas dan 

digunakan pada tugas akhir ini. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab 4 berisikan data-data teknis yang akan dibahas pada “Pelaksanaan Pekerjaan 

Pondasi Bored Pile pada Proyek Gedung Utama Kejaksaan Agung” dan pembahasan 

mengenai Metode “Pelaksanaan Pekerjaan Pondasi Bored Pile pada Proyek Gedung 

Utama Kejaksaan Agung”, perhitungan produktivitas, tenaga kerja, waktu, alat dan 

bahan, serta mengetahui kendala yang dihadapi sesuai dengan lingkup yang penulis 

batasi. 

BAB V PENUTUP  

Bab 5 berisi kesimpulan dari hasil perhitungan dan analisis data yang telah di lakukan 

serta saran mengenai “Pelaksanaan Pekerjaan Pondasi Bored Pile pada Proyek 

Gedung Utama Kejaksaan Agung” 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data tentang “Pelaksanaan Pekerjaan Pondasi Bored 

Pile pada Proyek Gedung Utama Kejaksaan Agung Jakarta Selatan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tahapan Pelaksanaan Pekerjaan Bored pile terdiri dari Pekerjaan Persiapan, 

Pekerjaan Pengukuran, Pekerjaan Pengeboran, Pekerjaan Pabrikasi tulangan, 

Pekerjaan Pengecoran dan Pekerjaan Pengetesan PDA. Seluruh tahapan 

Pekerjaan pada Proyek Gedung Utama Kejaksaan Agung sudah sesuai dengan 

urutan pelaksanaan secara umum, dan dapat berjalan dengan baik walaupun 

terjadi beberapa kendala yang menghambat proses pelaksanaan pekerjaan.  

2. Untuk kebutuhan alat, bahan, mutu dan tenaga kerja dapat disimpulkan: 

a) Alat 

Kebutuhan dan jumlah alat ialah, 2 unit total station, 4 unit mesin 

pengeboran, 4 unit crawler crane, casing Ø800 mm 4 unit,  Concrete mixer 

untuk 1 titik bor 2 unit, bar cutter 2 unit, dan bar bender 2 unit. Alat yang 

digunakan pada saat pelaksanaan sudah memenuhi dengan jumlah dan 

kapasitas yang direncanakan. 

b) Bahan 

Bahan yang digunakan untuk pekerjaan pondasi bored pile ialah Tulangan 

dan Beton segar. Untuk pekerjaan penulangan 1 buah pondasi type 1 volume 

tulangan yang dibutuhkan 1.187,98  Kg dan untuk pondasi type 2 1.747,75 

Kg. Untuk pekerjaan pengecoran membutuhkan beton segar 1 buah titik 

pondasi 12,12 𝑚3, sehingga 1 buah pondasi membutuhkan 2 unit truck mixer 

kapasitas 7 𝑚3. Kebutuhan beton segar yang digunakan pada pekerjaan 

pengecoran lebih banyak dari yang direncanakan hal ini disebabkan oleh tidak 

merata permukaan galian karena terdapatnya runtuhan tanah didalam galian.  

c) Mutu 

Dengan adanya quality control yang tepat pada setiap tahapan maka dapat 

menghasilkan mutu yang disarankan. Berdasarkan ASTM-4945 Penurunan 

pondasi tiang bor yang di uji (BP-87 dan BP-113) dinyatakan memenuhi syarat 
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karena penurunan lebih kecil dari 48 mm dan hasil daya dukung pada 

pengujian pembebanan lebih besar dari target daya dukung 600 ton yaitu 

sebesar 712 ton dan 650 ton. Sehingga daya dukung tiang dinyatakan aman. 

d) Tenaga Kerja 

Berdasarkan hasil analisis, pengamatan, dan wawancara dilapangan tenaga 

kerja pada saat pelaksanaan pekerjaan pondasi bored pile sudah sesuai dengan 

yang direncanakan. Namun, untuk pekerjaan penulangan membutuhkan 

pekerjaan tambahan agar target pekerjaan dapat tercapai.   

3. Waktu 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, terjadi keterlambatan 

dari waktu pelaksanaan yang direncanakan, yang mana rencana awal untuk 

453 pondasi bored pile yaitu 63 hari menjadi 91 hari. Keterlambatan terjadi 

dikarenakan faktor cuaca yang kurang menentu yang mengakibatkan pekerjaan 

terhenti sementara sampai hujan berhenti.   

4. Kendala yang paling mempengaruhi pekerjaan, yaitu cuaca, keterlambatan 

tenaga kerja dan faktor kondisi lapangan. Hal tersebut dapat ditangani dengan 

cara menghentikan sementara pekerjaan saat hujan terjadi, menutup area kerja 

dan lubang bor dengan terpal, melakukan komunikasi yang kuat antar pekerja 

dilapangan dengan pengawas dan memprioritaskan pekerjaan di titik yang 

tidak tertutupi. Penerapan K3 Pada Pelaksanaan Pekerjaan Pondasi di Proyek 

Gedung Utama Kejaksaan Agung sudah sesuai dengan regulasi yang ada. 

5.2 Saran 

Agar pelaksanaan pekerjaan pondasi bored pile  proyek Pembangunan Gedung 

Utama Kejaksaan Agung dapat berjalan dengan lancar, saran yang dapat diberikan 

yaitu dengan menambahkan kebutuhan alat kerja dan tenaga kerja agar pekerjaan 

konstruksi tidak mengalami keterlambatan. 
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